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ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of the digital mind mapping method
on students' learning outcomes in Grade IV Phase B on the topic of rules and norms
in elementary school. This research uses a quantitative approach with a pre-
experimental method, and the sample was selected using purposive sampling
consisting of 19 students. The research instruments used were pre-tests and post-
tests, and the data were analyzed using linear regression analysis, paired t-test, and
the N-Gain score difference test. The results of the study showed a linear regression
result of 67%, a paired t-test value of p = 0.001, and an N-Gain score difference of
0.74. These findings indicate that the mind mapping method is effective significantly
improving students' learning outcomes in the topic of rules and norms in Grade IV
Phase B of elementary school.

Keywords: Digital Mind Mapping Method, Learning Outcomes, Elementary School
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode mind mapping digital
terhadap hasil belajar peserta didik di kelas IV Fase B pada materi aturan dan norma
di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode pre-eksperimen dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling yang berjumlah 19 peserta didik. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah menggunakan pre-test dan post-test dengan analisis data
menggunakan uji regresi linear, uji t-test berpasangan, dan uji perbedaan terhadap
skor N-Gain. Dengan hasil penelitian dari uji regresi linear sebesar 67%, uji t-test
berpasangan sebesar p=0,001, dan perbedaan terhadap skor N-Gain sebesar 0,74.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode mind mapping efektif
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran aturan dan norma di kelas 1V
Fase B Sekolah Dasar dengan sangat signifikan.

Kata Kunci: Metode Mind Mapping Digital, Hasil Belajar, Sekolah Dasar
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A.Pendahuluan

Kurangnya kriteria ketercapaian

tujuan pembelajaran pada
pembelajaran aturan dan norma
sangat berpengaruh terhadap
keseimbangan dari skill literasi

kewargaan peserta didik (Aswita dkk.,
2022). Pada
terdapat 3 aspek yang harus dipenuhi

literasi kewargaan

oleh masyarakat sipil terutama
peserta didik yaitu, civic dispositions,
civic skills, dan civic knowledge
(Raharjo dkk., 2017). Civic knowledge
merupakan pengetahuan dan

wawasan dasar mengenai
kewarganegaraan, hal ini mencakup
pada pengetahuan mengenai
Pancasila, UUD 1945, Bhineka
Tunggal lka, dan NKRI (Abdullah &
Wahyudi, 2020). Pada pembelajaran
yang mencakup salah satu elemen
UUD 1945 di kelas IV Sekolah Dasar
yaitu terdapat pada identifikasi aturan
dan norma (rules and norms) (Mulyani
dkk., 2024).

Hasil dari penelitian empiris yang
dilakukan oleh (Herawati dkk., 2024)
menunjukkan bahwa pada
pembelajaran aturan dan norma di
Kelas IV Fase B menunjukkan kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran
masih pada angka 55%. Selain itu,

berdasarkan hasil observasi yang

peneliti lakukan di SDN X Kota

Bandung menunjukkan bahwa
peserta didik masih banyak yang
belum tepat menjawab contoh-contoh
soal dari aturan dan norma. Hal ini
dapat berakibat fatal pada
keseimbangan skill literasi kewargaan
aspek civic knowledge peserta didik,
sehingga perlu ditinjau  proses
pembelajarannya. Salah satu hal yang
dapat ditinjau yaitu dari metode
pembelajaran yang dipakai oleh guru
di kelas karena metode pembelajaran
adalah salah satu sebab maksimal
atau tidaknya hasil belajar peserta
didik (Abidin, 2017). Jika metode
pembelajaran yang digunakan relevan
serta menarik hasrat peserta didik
untuk belajar dengan lebih sungguh-
sungguh tujuan pembelajaran akan
berpotensi berhasil dan tercapai
(Lestari, 2020). Pembelajaran yang
didesain guru perlu berorientasi pada
aktivitas peserta didik yang aktif
(Rahayu dkk., 2019). Sebagai bagian
dari proses pembelajaran, guru
memiliki peran yang sangat penting
untuk mendukung belajar mandiri
siswa. Oleh karena itu, pendidik harus
memahami sepenuhnya arti dan
fungsi pembelajaran (Murron dkk.,

2023)
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Metode pembelajaran pada saat
ini sangat beragam namun, perlu
dipertimbangkan dari sisi
perkembangan (Adam &
Wahdiah, 2023 ; Soleman, 2020).
Perkembangan

Zzaman

zaman saat ini
memungkinkan guru untuk
mengaplikasikan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan
kreatif (Ananda dkk., 2023). Metode
pembelajaran yang inovatif adalah
metode pembelajaran yang relevan
dengan perkembangan di zamannya
(Utari & Muadin, 2023). Metode

pembelajaran inovatif salah satunya

memiliki  kriteria memakai mode
digitalisasi (De Vega dkk., 2024).
Digitalisasi pada metode

pembelajaran salah satunya ada pada
metode pembelajaran mind mapping
digital. Hal
metode pembelajaran mind mapping

tersebut dikarenakan
digital adalah adaptasi dari metode
pembelajaran mind mapping klasikal
(Setiawan, 2015). Menurut (Akbar
dkk., 2024) metode mind mapping
digital memiliki kelebihan diantaranya:
(1) Memberikan kreativitas berpikir
pada peserta didik; (2) memudahkan
peserta didik dalam memahami suatu
materi; (3) meningkatkan kemampuan
otak dalam mengelola informasi. Dari

kelebihan-kelebihan tersebut metode

ini sangat menarik untuk dikaji lebih
lanjut terutama pada permasalahan
kurangnya belajar peserta didik pada
pembelajaran aturan dan norma di
kelas IV Fase B tersebut karena
terdapat metode pembelajaran mind
mapping digital memiliki salah satu
kelebihannya yaitu memudahkan
peserta didik dalam memahami suatu
materi.

Maka dari itu, dari penjelasan-
penjelasan di atas, menegaskan
bahwa perlu adanya kajian mengenai
efektivitas metode mapping digital
terhadap hasil belajar aturan dan

norma di Kelas IV Fase B.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
pre-eksperimen dengan bentuk one
group pre-test post-test, tanpa adanya
kelas kontrol dan kelas eksperimen
(Sari dkk., 2024). Variabel yang ada
pada penelitian ini, variabel bebas
yaitu efektivitas metode pembelajaran
mind mapping digital dan variabel
terikat yaitu hasil belajar peserta didik.

Teknik sampling yang digunakan
pada penelitian ini adalah purposive
sampling. Terdapat 19 peserta didik

pada SDN X Kota Bandung yang
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sesuai kriteria pada teknik sampling ini
yaitu, peserta didik yang sudah
pernah belajar aturan dan norma
sebelumnya oleh guru namun masih
belum tepat untuk menjawab soal-soal
pada materi aturan dan norma.
Instrumen penelitian  yang

digunakan adalah instrumen tes
berjenis pilihan ganda dengan jumlah
15 butir soal yang sudah divalidasi
secara konten maupun
melalui SPSS. Hasil pada SPSS

menunjukan bahwa 15 butir soal

empiris

dinyatakan valid dan reliabel, dengan
nilai signifikansi hasil uji validitas
keseluruhan soal < 0,05 dan memiliki
hasil 0,773 yang berimplikasi derajat
reliabilitas tinggi.

Berdasarkan dari hasil jawaban
butir-butir soal tersebut yang akan
dijawab oleh peserta didik melalui
rangkaian pre-test dan post-test, hasil
tersebut juga akan dianalisis melalui
uji statistika deskriptif dan statistika
inferensial, yaitu uji normalitas, t-test
berpasangan, dan uji perbedaan

rerata terhadap skor N-Gain.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji hasil belajar peserta didik
intervensi

sebelum dilakukannya

metode mind mapping digital,

sesudah dilakukannya intervensi
metode mind mapping digital, dan
efektivitas dari metode mind mapping
digital. Jumlah sampel terdapat 19
peserta didik di kelas IV Fase B
Sekolah Dasar.

Berdasarkan  hasil  pre-test
menunjukkan hasil yang masih belum
diharapkan. Berikut data tabel nilai
hasil pre-test beserta dengan
kategorinya:

Tabel 1 Pre-test dan Post-test Peserta

Didik

Inisial Ter; Kategori
FA 46,6  Rendah
EHP 20 Rendah
B 20 Rendah
BAH 60 Sedang
AZI 6,67 Rendah
EFN 53,3 Rendah

MAA 80 Tinggi

AMA 53,3 Rendah
AGK 33,3 Rendah
MCR 53,3 Rendah
AKA 73,3  Sedang
KTP 46,6 Rendah
DH 46,6 Rendah
ED 26,6 Rendah
BFP 26,6 Rendah
DR 60 Sedang
GJS 46,6  Rendah
ANR 46,6  Rendah
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LPR 40 Rendah

Berdasarkan  hasil  pre-test
terlihat bahwa terdapat 15 peserta
didik yang memiliki kategori nilai
rendah, disusul dengan 3 peserta
didik yang memiliki kategori nilai
sedang, dan hanya 1 peserta didik
yang mendapatkan nilai tinggi. Selain
itu, rata-rata skor peserta didik hanya
berkisar pada 6,84 dan rata-rata nilai
peserta didik berkisar pada 37,68.
Penyebab rendahnya nilai pre-
test pada peserta didik disebabkan
karena metode pembelajaran yang
dilakukan sebelumnya oleh guru
masih kurang variatif sehingga siswa
kurang terlibat dalam aktivitas di
dalamnya. Selain itu, peserta didik
masih kurang memahami keterkaitan
antar aturan dan norma. Sesuali
Kusmiati, dkk.

(2019), bahwa kurangnya keterlibatan

dengan pendapat
siswa akan mengakibatkan siswa
kesulitan untuk menguasai konsep
dan keterkaitannya.

Setelah  pre-test dilakukan,
peneliti melakukan intervensi metode
mind mapping digital pada sampel
yang sama. Setelah intervensi
dilakukan, terjadi perbedaan hasil
yang cukup signifikan. Berikut adalah

tabel perbedaan hasil nilai pre-test

dan post-test peserta didik beserta

dengan keterangannya.

Tabel 2 Pre-test dan Post-test
Peserta Didik

Inisial  Pre-test .I?g:: Ket.
FA 46,6 93 NAIK
EHP 20 86 NAIK
B 20 73 NAIK
BAH 60 80 NAIK
AZ| 6,67 86 NAIK
EFN 53,3 80 NAIK
MAA 80 100 NAIK
AMA 53,3 86 NAIK
AGK 33,3 86 NAIK
MCR 53,3 93 NAIK
AKA 73,3 100 NAIK
KTP 46,6 93 NAIK
DH 46,6 73 NAIK
ED 26,6 93 NAIK
BFP 26,6 73 NAIK
DR 60 93 NAIK
GJS 46,6 80 NAIK
ANR 46,6 73 NAIK
LPR 40 86 NAIK

Berdasarkan hasil  post-test
terlihat bahwa terdapat 0 peserta didik
yang memiliki kategori nilai rendabh,
disusul dengan 4 peserta didik yang
memiliki kategori nilai sedang, dan 15
peserta didik yang mendapatkan nilai
tinggi.
peserta didik berkisar pada 12,89 dan

Selain itu, rata-rata skor
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rata-rata nilai peserta didik berkisar
pada 85,6.

Faktor keberhasilan pada post-
test pada materi aturan dan norma ini
adalah salah satunya karena metode
pembelajaran yang dipilih  (Azim,
2023), yaitu metode pembelajaran
mind mapping digital. Pada saat
metode

pembelajaran dengan

tersebut, peserta didik sangat
antusias mengekplorasi konsep dan
aplikasi yang digunakan. Selain itu,
hasilnya pada penggunaan metode ini
berbeda jauh dengan pre-test yang
sudah dilaksanakan. Hasil post-test
menunjukkan bahwa  mayoritas
peserta didik memiliki kategori tinggi.

Selain, pada hasil post-test
terdapat pengaruh antara hasil nilai
mind mapping digital yang sudah
dibuat oleh peserta didik dengan hasil

post-test nya sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Post-test dan Hasil Nilai
Mind Mapping Digital Peserta Didik

Mind
Inisial  mapping _FFZ::'
digital
FA 85 93
EHP 85 86
B 70 73
BAH 85 80
AZ| 80 86
EFN 80 80
MAA 100 100

AMA 90 86
AGK 85 86
MCR 100 93
AKA 100 100
KTP 85 93
DH 80 73
ED 80 93
BFP 70 73
DR 85 93
GJS 75 80
ANR 70 73
LPR 80 86

Dengan  hasil uji regresi
menunjukkan sebagai berikut:
Tabel 4 Hasil Uji Regresi

Model R R Std.
square Error of

the
Estimate

1 .818° .670 .786

Dari hasil uji regresi dapat dilihat
bahwa, nilai R memiliki nilai 0,818
menunjukkan  adanya  hubungan
sangat kuat antara hasil nilai mind
mapping digital yang dibuat peserta
didik dengan hasil post-test. Selain itu,
R Square menunjukkan nilai 0,651
dengan arti 67% peserta didik dapat
dijelaskan melalui mind mapping
digital yang sudah dibuat oleh siswa.
Hal ini mengimplikasikan produk mind
mapping digital yang dibuat oleh
peserta didik 67% representatif

terhadap nilai post-test.
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Berdasarkan hasil pre-test dan
post-test dapat dilihat efektivitas
metode pembelajaran mind mapping
digital menggunakan uji normalitas, uiji
t-tes berpasangan, uji perbedaan
terhadap skor N-Gain. Berikut
hasilnya:

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas
Uji Shapiro Wilk

Stat. Df. Sig.
Pre-Test 0,961 19 0,583
Post- 0,907 19 0,066

Test

Pada hasil uji normalitas, kedua
data menggunakan uji Shapiro Wilk
karena kedua data memiliki < 50
sampel. Hasil menunjukkan bahwa
nilai sig. keduanya menunjukkan >
0,05. Hal tersebut mengimplikasikan
bahwa kedua data berdistribusi

normal.

Tabel 6 Hasil Uji T-Tes Berpasangan
Paired Samples Test
Pair 1 Std. One Two
deviation sidedp Sidedp
Pre-test 2,368 <0,001 <0,001
Post-
test

Pada hasil uji t-tes berpasangan,

kedua data (paired) memiliki
signifikansi < 0,05, yaitu 0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa Hi dapat
diterima dan Ho ditolak. Berimplikasi
adanya efektivitas metode mind
mapping digital terhadap hasil belajar
materi aturan dan norma kelas IV

Fase B.

Setelah mengetahui adanya
efektivitas pada metode mind
mapping digital terhadap hasil belajar
materi aturan dan norma kelas IV
Fase B. Perlu diketahui seberapa
besar efektivitas tersebut dengan
menggunakan uji perbedaan terhadap
skor N-Gain. Berikut adalah formula

uji perbedaan terhadap skor N-Gain:

Vo - 12897684
gam = e 684

Hasil perbedaan terhadap skor
N-Gain menunjukkan nilai 0,74 yang
berarti kategori efektivitas metode
mind mapping digital terhadap hasil
belajar pada materi aturan dan norma
kelas IV Fase B adalah tinggi karena
pada rentang 0,70 < g < 100 (Babhri
dkk., 2024).

Keberhasilan efektivitas metode
mind mapping digital ini terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi
aturan dan norma di kelas IV Fase B
Sekolah Dasar didukung oleh adanya
pelaksanaan kegiatan yang sesuai
dengan tahapan-tahapan metode
mind mapping digital, selain itu modul
ajar yang divalidasi oleh dosen ahli
dan guru juga menjadi salah satu
faktor dari keberhasilan efektivitas dari
metode yang diuji tersebut. Metode

mind mapping digital ini membuat
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peserta didik dapat mengeksplorasi
ide serta keterkaitannya antar konsep,
sehingga peserta didik memiliki
pengalaman belajar yang bersifat
sistematis dan juga eksploratif (St
Asyah Alya Faradiba & Bahri, 2024).

E. Kesimpulan

Metode mind mapping digital
efektif meningkatkan performa dari
hasil belajar peserta didik
pembelajaran aturan dan norma di
kelas IV Fase B Sekolah Dasar

dengan signifikan.
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